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	This study aims to determine the leadership style directive and participative leadership style on job satisfaction of employees in the department Perindagkop and UKM West Kutai Barat, as well as to determine the variables the dominant influence on employee job satisfaction.
	The population in this study are employees of agencies Perindagkop and UKM West Kutai amounted to 38 employees . The sampling technique conducted a census ( all population sampled ). Data collection techniques done by field research in the form of questionnaires and direct observations, as well as literature.
	Model analysis used is multiple linear regression, hypothesis testing using a tool with F test and t test, tools application program SPSS. The correlation coefficient R is 0,797, interpretation of multiple correlation coefficient in the interval from 0,60 to 0,79 that is at the level of a strong relationship between the leadership style of directive and participative leadership style on job satisfaction of employees. The coefficient of determination of 0,636 means that the directive style of leadership and participative leadership style has amounted to 63,60 % influence on job satisfaction of employees in SMEs Perindagkop and Kutai Barat , while the remaining 36,40 % influenced by other variables that are not included in this research.
	Based on the test results F = 30,518 with a significant level of 0,000 < α = 0,05, thus directive style of leadership and participative leadership style is jointly significant effect on job satisfaction ( Y ) employees at Perindagkop and UKM Kutai Barat. T test results showed  beta value of 0,274 with 0,064 significance level value of alpha ( α ) = 0,05 means the directive leadership style not significant effect on employee job satisfaction. T test for beta  0,571 with a significance level of 0,001 < α = 0,05 in other words, a significant and dominant influence on employee job satisfaction ( Y ) Perindagkop and UKM Kutai Barat , this means that the researchers propose the hypothesis is accepted.







Kualitas dari pemimpin seringkali dianggap sebagai faktor terpenting dalam keberhasilan atau kegagalan organisasi, demikian juga keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi, begitu pentingnya peran pemimpin sehingga isu mengenai pemimpin menjadi fokus yang  menarik perhatian para peneliti bidang prilaku keorganisasian.
Kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat tergantung pada para karyawan, Oleh karena itu untuk  mengetahui sejauh mana para karyawan bekerja, pimpinan organisasi perlu mengetahui bagaimana sikap dan prilaku karyawannya, sikap akan mencerminkan prilaku seseorang, kepuasan kerja merupakan dampak atau hasil dari keefektifan performance dan kesuksesan dalam bekerja.
Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat selalu berupaya mengembangkan organisasi, namun dalam prakteknya sering menghadapi kendala, salah satu faktor kendala adalah ketidakpuasan kerja dari para pegawainya dan dapat berpengaruh kepada kinerja pegawai maupun kinerja organisasi secara keseluruhan.
Banyak faktor yang menyebabkan pegawai Disperindagkop dan UKM tidak puas dalam bekerja diantaranya ada​lah : sistem imbalan yang dianggap tidak adil, karena setiap pegawai akan selalu membandingkan antara rasio hasil dengan input dirinya terhadap rasio hasil dengan input orang lain. Perlakuan yang tidak sama baik dalam reward maupun punish​ment merupakan sumber kepuasan atau keti​dakpuasan pegawai. Sistem karir yang tidak jelas juga merupakan sumber ketidakpuasan pekerjaan, tidak adanya penghargaan atas pengalaman dan keahlian serta promosi yang tidak dirancang dengan benar
Indikator ketidakpuasan kerja pegawai dapat diperlihatkan oleh beberapa aspek diantaranya: Jumlah kehadiran pegawai atau jumlah kemangkiran meningkat, terdapat perasaan tidak senang dalam melaksanakan pekerjaan, terdapat perasaan tidak adil dalam menerima imbalan, tidak suka dengan jabatan yang dipegangnya serta ada sikap menolak pekerjaan.
Persepsi pegawai terhadap gaya kepemimpinan dengan mengacu kepada dua jenis gaya kepemimpinan yaitu: Direktif dan Partisipatif. Disperindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat memiliki struktur organisasi yang diatur dalam peraturan perundang-undangan, di dimana di dalamnya terjadi interaksi antara pimpinan dan bawahan.
Kepala dinas hingga kepala bidang pada Disperindagkop & UKM Kabupten Kutai Barat akan menjalankan tugas pokok dan fungsinya (tupoksi) sesuai dengan garis komando dalam struktur organisasi, dalam posisi jabatan tersebut kepala dinas hingga kepala bidang lebih banyak menunjukkan kepemimpinannya dengan mengeluarkan intruksi, kebijakan, arahan dan bimbingan yang bersumber Dari petunjuk pelaksana birokrasi maupun yang bersumber dari atasannya.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk penelitian tentang “Kepemimpinan Dan Kepuasan Kerja Pada Dinas Perindagkop & UKM Kabupaten Kutai Barat”.

DASAR TEORI
menurut Hasibuan (2005:10), “Manajemen sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peran tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat”.
Siagian (2002; 28) merumuskan kepemimpinan sebagai suatu kegiatan untuk mempengaruhi prilaku orang-orang agar bekerja bersama-sama menuju suatu tujuan yang mereka inginkan bersama. Dengan kata lain kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi kelompok untuk mencapai tujuan kelompok tersebut.
Menurut Thoha ( 200 1; 33). Gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang dipergunakan oleh seorang pemimpin pada saat mencoba mempengaruhi prilaku orang lain atau bawahan. Pemimpin tidak dapat mempergunakan gaya kepemimpinan yang sama  dalam memimpin bawahannya, namun harus disesuaikan dengan karakter-karakter tingkat kemampuan dalam tugas setiap bawahannya.






Menurut Robbins (2003: 78) Kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima oleh pekerja dan jumlah yang mereka yakini seharusnya mereka terima. Greenberg dan Baron (2003: 148) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negative yang dilakukan individu terhadap pekerjaan mereka. Selain itu Gibson (2006: 106) menyatakan kepuasan kerja sebagai                                                                                          sikap yang dimiliki para pekerja tentang pekerjaan mereka. Hal itu merupakan hasil dari persepsi mereka tentang pekerjaan.
Ali Muhammad (2005; 167) menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif antara gaya kepemimpinan  terhadap kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Adanya komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan, interaksi dengan atasan dan partisipasif yang melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan mempemgaruhi kepuasan kerja pegawai.
Definisi secara Konsepsional dari variabel-variabel yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.	Gaya Kepemimpinan Direktif
Yukl (1989; 252) mengemukakan bahwa: kepemimpinan gaya direktif adalah: sebuah gaya dimana pemimpin memberitahukan, mengarahkan, memberikan bimbingan, mengintruksikan dan memerintahkan kepada bawahan sehubungan tugas dan pekerjaan yang berlaku dalam unit kerja, termasuk didalamnya aspek perencanaan, organisasi, koordinasi dan pengawasan.
2.	Gaya Kepemimpinan Partisipatif
Yukl (1989; 252) mengemukakan bahwa: gaya kepemimpinan partisipatif adalah gaya kepemimpinan dimana setiap kebijakan dan keputusan pimpinan dalam hal pelaksanaan tugas dan pekerjaan didahului dengan mengikuti harapan dan keinginan bawahan.
3.	Kepuasan Kerja 
Greenberg dan Baron (2003:148) mendeskripsikan kepuasan kerja sebagai sikap positif atau negatif yang dilakukan individu terhadap pekerjaan-pekerjaan  mereka.
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Keterangan :
Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
a.	Variabel bebas (independent variable) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel ini adalah Gaya Kepemimpinan Direktif (X1), dan Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X2).




Pembahasan atas variabel yang berlaku dalam penelitian ini terfokus pada permasalahan menuju hipotesis yang ada, untuk itu perlu dikemukakan batasan definisi operasional yang digunakan, sebagai berikut:
1.	Gaya Kepemimpinan Direktif  (X1)
Suatu nilai kebiasaan dan tingkah laku setiap pemimpin yang dirasakan oleh bawahan yang berada dalam lingkup kantor dinas perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.
2.	Gaya Kepemimpinan Partisipatif (X2)
Nilai kejiwaan pemimpin yang dirasakan oleh bawahan dalam lingkup kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.
3.	Kepuasan Kerja (Y)
Rasa positif pada diri para pegawai Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, yang berhubungan dengan kepemimpinan yang dirasakan.
Pemecahan masalah dalam penelitian ini memerlukan dukungan data-data sebagai berikut : (1). Gambaran umum Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, (2). Struktur Organisasi Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, (3). Jumlah Pegawai Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, (4). Hasil kuesioner penelitian yang bersumber dari responden, (5). Periode Penelitian, (6). Data lain yang menunjang penelitian ini.
Ruang lingkup sebagai batasan wilayah penelitian yaitu pada Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat. Obyek yang di teliti adalah pengaruh pengembangan sumber daya manusia secara kualitatif melalui Gaya Kepemimpinan Direktif dan Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diperoleh dengan menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a.	Penelitian Lapangan (Field Work Research), yaitu penelitian langsung ke obyek yang diteliti untuk memperoleh data primer.
b.	Penelitian kepustakaan (Library research) dan internet, dalam penelitian ini penulis mempelajari buku-buku dan referensi lainnya yang memuat teori-teori yang diperlukan dalam mendukung penelitian ini.
Populasi penelitian ini adalah Pegawai Negeri Sipil pada Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat yang berjumlah 38 (tiga puluh delapan) orang. Teknik  pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sensus.
Untuk mengetahui pengaruh pelaksana Gaya Kepemimpinan Direktif dan Gaya Kepemimpinan Partisipatif terhadap Kepuasan Kerja Pegawai pada Kantor Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, adalah sebagai berikut: 
a.	Untuk menguji kelayakan suatu Kuisioner, digunakan pengujian : 
-	Uji Validitas
-	Uji Reliabilitas
b.	Pengujian Asumsi Klasik : asumsi yang mendasari pelaksanaan regresi linier berganda supaya hasilnya dapat diandalkan, maka perlu menguji mengenai gejala multikoliniearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Hipotesis
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan teori yang telah diuraikan, maka disusun hipotesis sebagai berikut :
1.	Gaya kepemimpinan direktif dan gaya kepemimpinan partisipatif secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Disperindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.
2.	Gaya kepemimpinan partisipatif memiliki pengaruh dominan terhadap kepuasan kerja pegawai pada kantor Disperindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat dibandingkan dengan Gaya Kepemimpinan Direktif.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Data yang telah diperoleh dari kuesioner ditabulasikan secara manual dengan bantuan aplikasi Microsoft Excel 2007, kemudian dianalisis secara deskriptif dan secara statistik dengan bantuan aplikasi SPSS versi 16.0 for Windows.
Dalam rangka memecahkan permasalahan yang telah dikemukakan pada bab terdahulu dan sekaligus untuk memberikan jawaban atas hipotesis, maka data yang diperoleh akan dianalisis sebagai berikut :
1.	Uji Validitas & Uji Reliabilitas
a.	Uji Validitas : Uji validitas  dilakukan untuk mengetahui tingkat kevailidan dari kuisioner yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor variable jawaban responden dengan total skor masing-masing variable.
b.	Uji Validitas : Merupakan suatu konsistensi alat ukur dalam menghasilkan data, disebut konstan apabila data hasil pengukuran dengan alat yang sama dan berulang-ulang akan menghasilkan data yang relative sama.
2.	Uji Asumsi Klasik 
asumsi klasik, yaitu asumsi yang mendasari pelaksanaan regresi linier berganda supaya hasilnya dapat diandalkan, maka perlu menguji mengenai gejala multikoliniearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas, tujuannya  terutama untuk mengetahui ada atau tidaknya berbagai gejala tersebut, sebab dalam penelitian sosial pasti ada atau sulit sekali untuk dapat bebas sepenuhnya (100%).
3.	Regresi Linier Berganda
Data dianalisis dengan menggunakan model regresi linier berganda dengan persamaan sebagai berikut :
     Y = a + b1X1 + b2X2 +e
mengukur hubungan antara variabel  X1 dan  X2  terhadap variabel Y menggunakan (Model Summary) diperoleh hasil perhitungan R atau koefisien korelasi sebesar 0,797, Angka ini menunjukkan hubungan yang kuat antara variabel kepemimpinan gaya direktif dan kepemimpinan gaya partisipatif terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat. Selanjutnya nilai koefisien determinasi () adalah sebesar 0,636; artinya kepemimpinan gaya direktif dan kepemimpinan gaya partisipatif mempengaruhi variabel kepuasan kerja sebesar 63,60%, dapat dikatakan besar pengaruhnya, sedangkan sisanya 36,40% dipengaruhi oleh variabel di luar penelitian ini.
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda (Model Annova)  sebesar 30,518 dengan tingkat signifikansi 0,000 pada   = 0,05, atau dengan kata lain bahwa   ditolak dan   diterima; sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan gaya direktif dan kepemimpinan gaya partisipatif memiliki hubungan yang kuat, dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan kerja.
Berdasarkan hasil perhitungan Regresi Linier Berganda (Model Coefficients) bahwa fungsi regresi yang terbentuk adalah : 
Y =  0,983 + 0,227 X1 + 0,567 X2 + e
Hasil analisis dari persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut :
1.	Nilai konstanta adalah 0,983 yang berarti adanya peningkatan kepemimpinan gaya direktif dan kepemimpinan gaya partisipatif pada Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, kepuasan kerja pegawai meningkat sebesar 0,983.
2.	Variabel kepemimpinan gaya direktif, koefisien regresi   () adalah 0,227 yang berarti dengan adanya kepemimpinan gaya direktif kepada pegawai Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat dapat meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,227.
3.	Variabel kepemimpinan gaya partisipatif, koefisien regresi   () adalah 0,567 yang berarti dengan adanya kepemimpinan gaya partisipatif kepada pegawai Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat dapat meningkatkan kepuasan kerja sebesar 0,567.
Uji t dengan  = 0,05 yang dilakukan untuk menguji signifikan konstanta dari setiap variabel bebas. Dari pengujian   didapatkan bahwa   >   (1,779 > 1,69) pada   = 0,084 yang berarti   ditolak dan  diterima. Dengan demikian terdapat  pengaruh yang signifikan oleh kepemimpinan gaya direktif terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat. Sedangkan dari pengujian   didapatkan bahwa   >   (3,712 > 1,69) pada  = 0,001 yang berarti   ditolak dan  diterima.
Dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan gaya partisipatif terhadap kepuasan pegawai Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat, dengan demikian variabel kepemimpinan gaya partisipatif  memiliki nilai lebih besar atau dominan dengan tingkat signifikansi yang lebih tinggi terhadap kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.
Variabel Kepemimpinan Gaya Direktif  (X1) Nilai t hitung sebesar 1.779 > t tabel = 1.69 maka dapat disimpulkan  terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepemimpinan gaya direktif (X1) terhadap variabel Kepuasan Kerja (Y). Variabel Kepeminpinan Partisipatif (X2) Nilai t hitung sebesar 3.712 > t tabel = 1.69, maka dapat disimpulkan  terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel kepemimpinan gaya partisipatif (X2) signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y) pegawai Disperindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat. Variabel kepuasan kerja (Y) memiliki nilai rata-rata adalah  4,18 didukung oleh jawaban kualitatif responden, berarti seluruh responden berpendapat lebih dari “setuju” terhadap kepusan kerja pegawai yang berlaku pada Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat. 
Hasil uji t (parsial) menunjukkan X1 nilai beta 0,274 dengan tingkat signifikansi 0,064 nilai alpa (α) = 0,05 berarti gaya kepemimpinan direktif berpengaruh tidak signifikan terhadap kepuasan kerja. Uji t untuk X2 beta 0,571 dengan tingkat signifikansi 0,001 < α = 0,05 dengan kata lain berpengaruh signifikan dan dominan terhadap kepuasan kerja pegawai Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.




1.	Kepemimpinan gaya direktif dan kepemimpinan gaya partisipatif berperan dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat dibuktikan dengan arah koefisien korelasi yang positif dan tingkat signifikansi yang tinggi.
2.	Kepemimpinan Gaya direktif kurang memberikan kepuasan kerja bagi bawahan / pegawai pada Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat.
3.	Kepemimpinan gaya partisipatif berperan utama dalam dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai pada Dina Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat secara psikologis lebih memungkinkan terjadinya komunikasi dan interaksi yang baik antara bawahan dan atasan, yang berakibat pada terpeliharanya motivasi dan terciptanya rasa nyaman bagi bawahan, sehingga timbul rasa kepuasan kerja sebagai akibat dari kepemimpinan gaya partisipatif.

Saran
1.	Sebaiknya Manajemen Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat sebaiknya tidak terlalu berlebihan dalam  memberikan arahan dan bimbingan serta diharapkan melakukan perencanaan yang melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan.
2.	Manajemen Dinas Perindagkop dan UKM Kabupaten Kutai Barat diharapkan untuk ;
a.	Menghimpun dan menerima masukan dari bawahan
b.	Melakukan kompromi dengan mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang berdasarkan aspirasi bawahan/pegawai
c.	Melibatkan diri dengan melakukan pengawasan dan ikut terlibat  dalam menjalankan tugas pekerjaan bawahan.





Ali Muhammad, 2005, Analisis Pengaruh Variabel Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai Koperasi Unit Desa (KUD) di Kabupaten Sorong, Jurnal Keuangan dan Perbankan, Th. IX,No, 2, Surabaya.
Ghozali, Imam, 2001, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. (Edisi Kdua), Badan Penerbit Universitas Diponegoro.
Hasibuan, H. Malayu S. P. 2005. Manajemen Sumber Daya Manusia. PT. Bumi Aksara. Jakarta..
Robbins, Stephen P, 2006, Prilaku Organisasi, Edisi Kesepuluh, PT Indeks Jakarta.
Siagian, P. Sondang. 2002. Organisasi Kepemimpinan dan Perilaku Administrasi. PT. Gunung Agung. Jakarta.
Thota, M., 2001, Kepemimpinan dalam Manajemen, Suatu Pendekatan Perilaku, Rajawali Press, Jakarta.
Yukl, Gary A, 1989, Managerial Leadership: A Review of  Theory and Research, Journal of Management, Vol 15, No.2, 251-289.



Kepemimpinan
Gaya Direktif (X1)

Kepuasan Kerja
 (Y)

Kepemimpinan
Gaya Partisipatif (X2)



